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5.1 Kesimpulan

Hans Georg Gadamer menggunakan istilah permainan dalam penjelasan estetika.
Bermain dalam kaitan dengan pengalaman seni tidak berorientasi pada pikiran pencipta atau
mereka yang menikmati karya seni atau kebebasan subyek yang terlibat dalam permainan,
tetapi cara berada dari karya itu sendiri. Bermain memiliki keseriusannya sendiri, bahkan
sakral. Dalam permainan, pemain sendiri tahu bahwa bermain hanyalah bermain yang
ditentukan oleh keseriusan. Pertanyaan tentang hakikat bermain tidak dapat dijawab bila kita
mencarinya dalam refleksi sunyektif pemain. Sebaliknya, kita menyelidiki cara keberadaan
bermain itu sendiri. Pertanyaan tentang cara keberadaan karya seni yang harus menjadi telaah
kita. Karya seni memiliki hakikat sejatinya dalam kenyataan bahwa ia menjadi sebuah
pengalaman yang mengubah orang yang mengalaminya. Yang menjadi subyek dari

pengalaman seni adalah karya itu sendiri.

Permainan adalah sesuatu yang dimainkan. Daya tarik permainan terletak pada
kenyataan bahwa permainan tersebut menguasai para pemain. Yang menjadi subyek dari
permainan adalah permainan itu sendiri. Permainan yang menarik para pemain ke dalam
permainan, dan membuat mereka tetap bermain dalam permainan itu sendiri. Untuk dapat
bermain dengan baik, pertama-tama orang harus mengetahui terlebih dahulu aturan-aturan
dalam permainan. Permainan berlangsung dalam gerakan, dan permainan membutuhkan
lapangan permainan. Ciri khas dari permainan adalah memainkan sesuatu. Permainan

merupakan penyajian. Penyajian merupakan ciri khas dari seni.

Melukis memiliki karakter yang sama seperti halnya dengan bermain yang memiliki
serangkaian aturan yang harus dipatuhi oleh para pemain. Dalam penciptaan karya lukis, si
pelukis akan tunduk pada aturan-aturan dalam melukis seperti memunculkan gagasan atau
ide, memilih media untuk berkarya seperti kanvas, menentukan teknik atau cara, membuat
sketsa atau rancangan, dan mewarnai serta menyempurnakan lukisan. Penciptaan karya lukis
melibatkan ide yang merupakan kerangka berpikir sebagaimana yang dikatakan oleh
Gadamer. Penciptaan karya seni merupakan salah satu langkah untuk menguraikan beberapa
ide pokok menjadi bentuk visual karya seni lukis. Seniman yang dalam proses penciptaan

karya lukis sama halnya ia telah masuk dalam dunia permainan dan mereka



mempersembahkan diri dalam permainan tersebut. Para seniman dipandang sebagai pribadi
yang memiliki bakat atau keahlian khusus. Selain itu, kreativitas juga dipandang sebagai
potensi yang dimiliki oleh seorang seniman. Kondisi fisik, kelenturan otot, dan ketajaman
mata sangatlah penting dalam menghidupi bakat. Misalnya, orang yang memiliki bakat
bermain basket, kondisi fisik, kelenturan, serta ketajaman mata sangatlah penting. Demikian
pula, bakat melukis juga ditentukan oleh kelenturan-kelenturan otot tangan dalam memegang
pensil atau kuas, kepekaan mata untuk menilai bentuk maupun warna, bahkan pada tarikan
nafas yang terjadi pada hidung hingga jantung harus berkesesuaian dengan garak garis yang
digoreskan. Potensi-potensi bakat tidak akan termahirkan jika tidak dilatih melalui praktek
terus-menerus. Untuk melangsungkan sebuah permainan, para pemain membutuhkan tempat
untuk bermain. Hal demikian juga berlaku dalam dunia seni secara khusus seni lukis bahwa
untuk menghasilkan sebuah lukisan indah, pelukis membutuhkan alat dan bahan seperti kain
kanvas sebagai tempat penciptaan karya lukis, guntacker, pensil, sketch book, kuas, cat

akrilik, pallet, dan varnish.

Estetika sendiri merupakan cabang filsafat yang membahas tentang keindahan dalam
alam maupun karya seni. Hal yang menonjol dalam filsafat estetika adalah pembahasan
tentang keindahan khususnya dalam bidang seni. Keindahan adalah sesuatu yang dapat
dinikmati. Manusia menyukai hal-hal yang indah karena yang indah itu menyenangkan hati
manusia. Keindahan mempunyai cara tersendiri dalam menarik perhatian manusia untuk
mendekatkan diri padanya. Keindahan menampakan diri kepada manusia untuk
mengkomunikasikan dirinya dan mengundang manusia untuk memberi respon kepadanya.
Manusia dapat memberi respon terhadap keindahan dengan cara merawat, tidak merusak, dan
bisa menghadirkan kembali keindahan tersebut melalui lukisan. Ada banyak keindahan yang
bisa dinikmati dan salah satunya adalah keindahan lukisan. Keindahan sebuah lukisan terlihat
dari sapuan kuas pada kanvas yang rapi serta teratur dan campuran warna yang pas. Melukis
mempunyai tahapan yang lebih tinggi dari sekadar menggambar. Melukis lebih menggunakan
kuas dan bahan cair seperti cat air atau cat minyak yang akan dioleskan pada sebuah kanvas.
Penciptaan sebuah lukisan berawal dari perjumpaan dengan obyek yang indah, kekaguman
pada keindahan, motivasi untuk menghadirkan keindahan dalam lukisan, penciptaan karya

lukis hingga penyajian karya lukis.

Banyak pelukis terkenal di dunia Eropa seperti Leonardo Da Vinci, Michelangelo, dan
Pablo Picaso yang menghasilkan banyak lukisan indah dan dikagumi oleh banyak orang.

Indonesia juga melahirkan banyak seniman berbakat yang diakui dimata dunia seperti



Basoeki Abdullah, Raden Saleh, dan Affandi Koesoema. Basoeki Abdullah telah
menghasilkan banyak karya lukis yang indah dan lukisannya diakui di beberapa tempat baik
di dalam negeri maupun di luar negeri. Basoeki Abdullah adalah salah satu seniman yang
beraliran naturalisme. Naturalisme yaitu aliran seni rupa yang menggambarkan ekspresi alam
agar terlihat sesuai dengan keadaan alam seperti sawah, pantai, dan pegunungan serta
pemandangan alam lainnya, menggambarkan segala sesuatu di dunia nyata sehingga
perspektif, tekstur, perbandingan warna, dan perbandingan gelap terang harus dilakukan
seakurat mungkin sehingga terlihat indah lebih dari kenyataan. Ada banyak lukisan indah
yang dihasilkan oleh Basoeki Abdullah salah satunya adalah lukisan Madonna Jawa (Bunda
Maria Versi Jawa atau Madonna Indonesia). Lukisan Madonna Jawa masuk dalam kategori
aliran surealisme. Keindahan lukisan ini terlihat indah karena memperlihatkan sosok Bunda
Maria yang berbusana pakaian khas adat Jawa serta dilatarbelakangi dengan pemandangan
alam. Bunda Maria dilukis secara teliti sehingga terlihat seperti wanita asli Jawa-Indonesia.
Keindahan lukisan ini juga terletak pada sosok Bunda Maria yang terlihat seperti sedang

menikmati pemandangan alam.
5.2 Relevansi

Para pelukis masa kini tekun dalam seni lukis karena merupakan cara mereka untuk
mengungkapkan ide, perasaan, pandangan mereka tentang keindahan pada sebuah kanvas.
Mereka juga mempunyai kemampuan seperti memiliki pemahaman yang luas tentang teknik
lukis, termasuk penggunaan kuas, palet, dan media yang berbeda seperti cat minyak, cat air,
atau tinta. Para pelukis masa kini juga kreatif, mampu mengamati obyek yang mereka lukis,
mempunyai pengetahuan tentang warna, sabar dan teliti, serta mempunyai gaya tersendiri
dalam melukis. Selain menghadirkan keindahan dalam lukisan, mereka juga ingin memberi
pemahaman kepada masyarakat tentang suatu suasana yang tidak dapat dijelaskan dengan
kata-kata. Keistimewaan pelukis Basoeki Abdullah adalah selalu menghasilkan karya lukis
yang indah karena ia sangat memahami obyek yang dilukisnya dan mempunyai kelebihan
untuk memperindah obyek yang dilukisnya. Untuk menjadi pelukis yang professional,
pelukis Basoeki Abdullah dapat dijadikan sebagai model dan teladan dalam bidang yang
mereka tekuni yakni seni lukis. Kacintaan dan kekaguman pada keindahan yang menjadi
pendorong bagi mereka untuk kembali menghadirkan keindahan tersebut dalam bentuk
lukisan yang bisa dinikmati oleh masyarakat. Mereka awalnya berjumpa dengan keindahan

hingga menerima keindahan itu lalu dituangkan kembali dalam bentuk lukisan.



Ketekunan dalam dunia lukis tidak terlepas dari kecintaan terhadap keindahan. Para
pelukis masa kini menerima bakat melukis sebagai kelebihan yang mereka miliki. Mereka
juga tidak menyombongkan diri melainkan merasa bangga dengan kelebihan mereka. Oleh
karena itu, sangat dibutuhkan sikap kerendahan hati dan terbuka untuk menerima kritikan
atau masukan dari masyarakat atau audiens. Sikap inilah yang harus dihidupi dalam dunia
seni lukis. Pelukis Basoeki Abdullah memberi taladan kepada para pelukis masa kini dengan
cara menciptakan karya lukis yang indah dan memukau, tidak menyombongkan diri,
mempunyai cara tersendiri dalam melukis, dan memamerkan hasil karya untuk dinikmati oleh
masyarakat. Para pelukis masa kini yang terbuka untuk menerima keindahan sama halnya
dengan mereka membuka diri untuk disapa oleh keindahan. Adapun tugas mereka dalam
dunia lukis seperti memunculkan ide, menentukan media untuk berkarya seperti kanvas,
menentukan cara yang akan digunakan, membuat sketsa, mewarnai hingga menyempurnakan
lukisan. Hal demikian menunjukkan suatu bentuk pengabdian mereka pada bidang yang
mereka geluti. Melalui lukisan, mereka ingin memberi pemahaman kepada masyarakat bahwa
keindahan tidak hanya terdapat dalam alam melainkan keindahan juga terdapat dalam karya

seni secara khusus seni lukis yang merupakan ciptaan manusia.

Lukisan Basoeki Abdullah sangat membantu pelukis masa kini karena mengarahkan
mereka tentang bagaimana caranya menghasilkan lukisan yang indah. Seorang pelukis dapat
menghasilkan karya lukis yang indah karena ia benar-benar menekuni bakatnya dalam seni
lukis dan disertai dengan pemahaman yang luas tentang seni lukis. Pemahaman para pelukis
masa kini tentang seni lukis perlu dikembangkan agar mereka semakin mempunyai inspirasi
untuk menciptakan lukisan indah dan belum pernah dilukis sebelumnya oleh pelukis lain.
Para pelukis masa kini bisa mengembangkan kreativitas melukis mereka dengan cara berlatih
secara terus menerus, selalu mempunyai kemauan untuk bersentuhan dengan bahan-bahan
lukisan seperti kanvas, pensil, dan lain sebagainya, serta mempunyai komitmen dalam diri

untuk menjadi pelukis yang profesional.
5.3 Usul-Saran

Pertama, untuk pelukis: agar menjadi pelukis yang sukses, para pelukis masa kini
harus mempunyai rasa cinta terhadap keindahan, memahami obyek yang akan dilukis, dan
mampu menciptakan lukisan yang memukau. Karena itu, pemahaman yang luas tentang
teknik lukis termasuk penggunaan kuas, palet, dan media yang berbeda seperti cat minyak,

serta cat air sangatlah penting untuk diketahui. Selain itu, mereka harus mempunyai



kemampuan untuk mengamati dengan baik, kreatif, mempunyai pengetahuan tentang warna,
sabar, teliti, dan mempunyai gaya melukis tersendiri. Para pelukis kini harus mempunyai
komitmen dalam diri untuk terus mengembangkan bakat melukis mereka tanpa menghiraukan
hinaan dari orang lain dan mampu menghadapi rintangan yang akan menghampiri. Selain itu,
mereka harus berusaha agar selalu rendah hati, berani untuk menerima kritikan dari
orang-orang yang menikmati hasil karya mereka (audiens), harus berani menerima masukan

atau saran dari audiens, dan tidak menyombongkan diri mereka.

Kedua, para mahasiswa, khususnya calon imam: agar mereka belajar untuk
mengapresiasi keindahan dalam alam maupun karya seni agar lebih peka untuk melihat
keindahan khususnya seni lukis yang akan membawa mereka pada sumber keindahan yaitu

Tuhan sendiri.

Ketiga, bagi pemerintah: agar pemerintah membantu para seniman dengan

menyediakan sarana prasarana untuk mengembangkan bakat mereka.

Keempat, bagi IFTK: agar lembaga pendidikan, para cendekiawan, dan calon imam
maupun rasul awam dididik juga dalam bidang kesenian untuk mengembangkan bakat
dengan meningkatkan apresiasi terhadap kesenian. Hal itu akan mengimbangi kecenderungan

teknokratis yang hanya menentang kemajuan dan manfaat di bidang teknologi semata-mata.
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